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Miopi merupakan penyebab utama penurunan tajam penglihatan anak. World Health Organization
menetapkan miopi sebagai prioritas utama dalam mengendalikan kebutaan dunia tahun 2020.
Tujuan penelitian ini menganalisis adanya perbedaan beberapa faktor risiko miopi pada anak sekolah
dasar di daerah rural dan urban. Penelitian ini merupakan penelitian observational analitik dengan
pendekatan studi cross sectional. Populasi penelitian ini siswa kelas IV-VI di Kecamatan Sumowono
dan Semarang Selatan yang berjumlah 100 responden di setiap kecamatan. Analisis bivariat
menggunakan chi square. Prevalensi miopi daerah rural sebesar 16% sedangkan daerah urban
sebesar 37%. Faktor yang berhubungan di daerah rural dan urban adalah riwayat miopi, jarak
membaca, posisi membaca serta aktivitas luar ruangan. Lama menonton televisi hanya berhubungan
di daerah rural. Sedangkan lama penggunaan visual display units (VDUs), jarak menonton tv serta
pencahayaan ruang belajar hanya berhubungan di daerah urban. Perbedaan faktor risiko di daerah
rural dan urban yaitu riwayat miopi (p=0,001), posisi membaca (0,0001), lama penggunaan VDUs
(0,003), lama menonton televisi (p=0,0001), jarak menonton televisi (0,001), serta aktivitas luar
ruangan (0,0001), sedangkan yang tidak ada perbedaan yaitu jarak membaca (p=0,142) dan
pencahayaan ruang belajar (p=0,137). Disimpulkan bahwa ada perbedaan antara riwayat miopi,
lama membaca, posisi membaca, lama penggunaan VDUs, lama dan jarak menonton televisi, serta
aktivitas luar ruangan di daerah rural dan urban. Disarankan agar orang tua lebih mengawasi
perilaku anak yang dapat memicu perkembangan miopi.
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